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A. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dan negara agraris yang

sebagian penduduknya memiliki bekegj@*sebagai petani. Petani merupakan kelompok

kerja terbesar di Indonggie’ - abupaten di Indonesia yang

mengandalkan pe per penghasilan utama



Hama dapat menimbulkan kerugian besar pada produksi tanaman di seluruh
dunia.Upaya petani dalam mengupayakan tanaman agar selalu baik, petani
menggunakan bahan kimia sebagai penolong dalam bidang pertanian untuk

mempertahankan hasil pertaniannya demi memperpanjang kelangsungan hidupnya.

Petani sangat bergantung pada i ala untuk mengelola hama dan

lahan garapannya kecil) dan memiliki alat penyemprot sendiri sehinggga mereka
mempunyai keleluasaan untuk melakukan penyemprotan. Oleh karena itu, petani

padi memiliki risiko yang tinggi keracunan pestisida.



Pestisida yang masuk kedalam tubuh dapat menyebabkan berbagai penyakit
akibat kerja, terutama pada penggunanya. Pajanan akut dalam dosis tinggi oleh
pestisida dapat menyebabkan keracunan. Tanda-tanda Klinis keracunan akut

pestisida golongan organopospat damy karbamat, berkaitan dengan stimulasi

kolinergik yang berlebihg untah-muntah, mual, diare,

setiap tahOg

dengan tingkat kematian mencapa
pestisida dilaporkan terjadi di negara-negara berkembang sedangkan di Indonesia

telah terjadi beberapa kasus keracunan yang disebabkan oleh pestisida,



data pemeriksaan aktivitas cholinesterase yang dilakukan Hiperkes pada tahun
2013, prevalensi petani yang mengalami keracunan pestisida sebesar 41% (Samosir,
et al, 2017).

Kholinesterase adalah enzim u bentuk dari katalis bilogik) di dalam

jaringan tubuh yang berpe ' a adagotot-otot, kelenjar-kelenjar dan

Sida antara lain

protan terhadap arah angin, waktu
penyemprotan, frekuensi penyemprotan, jumlah jenis pestisida yang digunakan,dan

penggunaan alat pelindung diri (Rahmawati, et al, 2014).



Salah satu penyebab terjadinya keracunaan akibat pestisida adalah petani
kurang memperhatikan penggunaan alat pelindung diri (APD) dalam melakukan
penyemprotan dengan menggunakan pestisida. APD adalah kelengkapan yang wajib

digunakan saat bekerja kerja untuk mgnjaga keselamatan perkerjaan itu sendiri dan

orang sekelilingnya, petanig 1 an'perilaku penggunaan pestisida dan

penelitian tentang
hubungan penggunaan APD, lama penyemprotan dan frekuensi penyemprotan

pestisida dengan kadar enzim kholinastrase pada petani padi.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian tertarik melakukan review
beberapa artikel apakah terdapat hubungan penggunaan APD, lama penyemprotan

dan frekuensi penyemprotan pestisidasterhadap kadar enzim kholinesterase pada

petani padi?”



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan untukmenerapkan ilmu kesehatan lingkungan yang

telah dipelajari dan set€lah masalahan kesehatan petani padi.



E. Ruang Lingkup
Penelitian ini membahas tentang hubungan penggunaan

APD dan lama penyemprotan pestisida terhadap kadar enzim

kholinesterase pada p jabel independen dalam

penelitian dan lama



